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INTISARI 

Kecelakaan lalu lintas merupakan masalah serius yang menyebabkan kerugian 

fisik, material, dan psikologis. Kabupaten Serang, sebagai wilayah strategis yang 

dilalui jalur transportasi utama seperti jalan tol Jakarta-Merak, mengalami 

peningkatan angka kecelakaan setiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis lokasi rawan kecelakaan di Kabupaten Serang menggunakan 

metode Kernel Density Estimation (KDE) dengan bantuan perangkat lunak ArcGIS. 

Data kecelakaan yang digunakan mencakup periode 2021-2023 dan diperoleh dari 

Satlantas Polres Kabupaten Serang. 

Metode KDE digunakan untuk mengidentifikasi daerah dengan tingkat 

kerawanan kecelakaan tinggi berdasarkan kepadatan titik kejadian. Analisis 

dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu tanpa pembobotan dan dengan 

pembobotan Equivalent Accident Number (EAN) yang mempertimbangkan tingkat 

fatalitas kecelakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi rawan kecelakaan 

terkonsentrasi di sepanjang Jalan Serang-Jakarta, terutama di Kecamatan Kibin, 

Kragilan, dan Cikande. Validasi hasil pemetaan menunjukkan tingkat akurasi 

sebesar 58%. 

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

kecelakaan, seperti faktor manusia (98%), kendaraan (1%), dan jalan (1%). 

Upaya peningkatan keselamatan yang direkomendasikan meliputi perbaikan 

infrastruktur jalan, penambahan rambu lalu lintas, dan pemasangan rumble 

strip untuk mengurangi kecepatan kendaraan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah dan pihak terkait dalam mengambil langkah 

preventif untuk menurunkan angka kecelakaan di Kabupaten Serang. 

Kata Kunci: Kecelakaan lalu lintas, Kernel Density Estimation (KDE), ArcGIS, 

Kabupaten Serang, keselamatan jalan. 
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ABSTRACK 

Traffic accidents are a serious problem that cause physical, material, and 

psychological losses. Serang Regency, as a strategic area traversed by major 

transportation routes such as the Jakarta-Merak toll road, has seen an increase in 

the number of accidents each year. This study aims to analyze accident-prone 

locations in Serang Regency using the Kernel Density Estimation (KDE) method 

with the assistance of ArcGIS software. The accident data used covers the period 

2021-2023 and was obtained from the Serang Regency Police Traffic Unit. 

The KDE method was used to identify areas with high accident risk levels based 

on the density of accident locations. The analysis was conducted using two 

approaches: unweighted and weighted using the Equivalent Accident Number 

(EAN) method, which considers the fatality rate of accidents. The results of the 

study indicate that accident-prone locations are concentrated along the Serang-

Jakarta Highway, particularly in the districts of Kibin, Kragilan, and Cikande. 

Validation of the mapping results showed an accuracy rate of 58%. 

Additionally, this study identified the causes of accidents, such as human factors 

(98%), vehicles (1%), and roads (1%). Recommended safety improvement efforts 

include road infrastructure improvements, additional traffic signs, and the 

installation of rumble strips to reduce vehicle speed. The results of this study are 

expected to serve as a reference for the government and relevant parties in taking 

preventive measures to reduce accident rates in Serang District. 

Keywords: Traffic accidents, Kernel Density Estimation, ArcGIS, Serang District, 

road safety. 

 

 

 


